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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan kacang-kacangan termasuk tumbuhan yang memiliki umur
pendek dan dalam membudiyakannya tergolong cukup mudah. Di Indonesia
terdapat banyak keanekaragaman tumbuhan kacang-kacangan, baik itu
termasuk kelompok Fabales ataupun Leguminosae. Sekarang, Leguminosae
dikenal dengan istilah Fabaceae. Fabales merupakan tingkat ordo dari
kingdom Plantae, class Magnoliopsida. Sedangkan Fabaceae ini merupakan
tingkatan family dari kingdom Plantae, class Magnoliopsida, ordo Fabales.
Sehingga Fabaceae berada ditingkatan lebih rendah dari Fabales.

Istilah kacang-kacangan ini memiliki ciri biji yang berlemak atau
mengandung minyak. Sehingga, penduduk pribumi memberi nama biji yang
berlemak atau berminyak dengan sebutan kacang. Berdasarkan ITIS Report
pada family Fabaceae terdiri dari 258 genus dan 2645 spesies.? Sedangkan
dalam sebutan nama lokal kacang tersebut terdapat kurang lebih 12 macam
kacang yang meliputi kacang panjang, kacang koro, kacang tolo, kacang
tanah, kacang hijau, kacang kedelai, kacang pecan, kacang pistachio, kacang
macademia, kacang kapri, kacang mete, dan kacang almond. Dari ke 12 jenis

kacang-kacangan ini memiliki tingkatan family dan ordo yang tidak sama.

! www.catalogueoflife.org/annual-checklist/2018/browse/tree/id. Diakses tanggal 3
Agustus 2019
2 https://wwuw.itis.gov/servlet/SingleRpt/id. Diakses tanggal 14 Desember 2019
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Pada penelitian ini hanya terfokus pada jenis kacang yang memiliki family
sama dan mudah ditemukan. Terdapat 6 jenis kacang yang memiliki tingkatan
family sama yaitu Fabaceae yang meliputi kacang hijau (Vigna radiata (L.)
R. Wilczek), kacang panjang (Vigna unguiculata (L.) Walp), kacang tolo
(Vigna unguiculata subsp. unguiculata), kacang tanah (Arachis hypogaea L.),
kacang kedelai (Glycine max (L.) Merr.), dan kacang koro plentis (Phaseolus
lunatus L.). Kacang-kacang tersebut sangat mudah ditemui dan paling banyak
ditanam di daerah pedesaan.

Karakteristik dari berbagai tumbuhan kacang-kacangan ini berbeda-
beda. Meskipun terdapat bagian tumbuh tumbuhan yang sama seperti bentuk
daunnya, namun pada bagian yang lainnya memiliki perbedaan seperti pada
bentuk batang, warna bunga, bentuk buah dan biji, tekstur permukaan batang,
tekstur permukaan buah dan biji dan lain sebagainya. Tumbuhan kacang-
kacangan ini terlihat sama, namun pada kenyataannya berbeda. Perbedaan
inilah yang menjadi bukti kekuasaan dari Allah SWT yang sesuai dengan

Firman-Nya pada QS. Al-An’am ayat 99 :
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Yang artinya :
“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari



tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma,
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh,
pada demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman.”

Penelitian ini diawali dengan melakukan survei tumbuhan yang akan
dijadikan bahan penelitian di lingkungan sekitar. Pencarian ini dibatasi di
daerah Tulungagung, khususnya di Kecamatan Gondang. Tumbuhan yang
dicari merupakan tumbuhan yang dianggap penting, mudah dijumpai dan
sering kali dimanfaatkan oleh masyarakat. Peneliti menemukan tumbuhan
yang akan diteliti yakni tumbuhan kacang-kacangan yang termasuk family
Fabaceae. Tumbuhan family Fabaceae memiliki ciri fisik yang hampir sama
kurang lebih 65% dan Family Fabaceae merupakan salah satu tumbuhan
yang harus dipelajari dalam buku Anatomi dan Morfologi Tumbuhan.
Berdasarkan survei online di website tanggal 13 Agustus masih sangat minim
literature yang mengkaji tentang tumbuhan Family Fabaceae. Jumlah
literature online yang membahas tentang morfologi tumbuhan Family
Fabaceae kurang lebih 8 literatur. Sedangkan berdasarkan survei di
perpustakaan Biologi, juga masih minim literature yang mengkaji tumbuhan
tersebut. Terdapat 3 buku yang mengkaji tentang morfologi tumbuhan family
Fabaceae. Pada literature tersebut sajian materi dan gambar yang disajikan

juga masih belum lengkap.



Pada literature tersebut sajian materi dan gambar yang disajikan juga
masih belum lengkap. Sehingga peneliti punya inisiatif untuk melakukan
penelitian tumbuhan Family Fabaceae karena perlu adanya tambahan
literature mengenai tumbuhan tersebut. Literature yang akan dihasilkan
berupa buku referensi. Berdasarkan survei online, masih minim yang
melakukan penelitian pengembangan buku referensi. Oleh karena itu, peneliti
ingin menghasilkan produk dari penelitian ini berupa buku referensi.

Nantinya buku referensi ini akan dimanfaatkan oleh mahasiswa
sebagai sumber belajar atau bahan rujukan pada matakuliah Anatomi dan
Morfologi Tumbuhan sesuai pada : 1) memahami struktur morfologi daun, 2)
memahami struktur morfologi daun lanjutan, 3) memahami struktur
morfologi batang, 4) memahami struktur morfologi akar, 5) memahami
modifikasi dari daun, batang dan akar, 6) memahami struktur morfologi
bunga, 7) memahami struktur morfologi bunga lanjutan, dan 8) memahami
struktur morfologi buah dan biji. Didalam buku referensi peneliti tidak hanya
berisi penjelasan materi, akan tetapi juga berisi gambar, tabel yang
mendukung penjelasan tersebut. Diberikan informasi tambahan mengenai
sejarah singkat asal mula tumbuhan tersebut, manfaat dan kandungan gizi
yang terdapat dalam biji tumbuhan family Fabaceae. Informasi ini sangat
diperlukan, agar mahasiswa mengetahui asal usul, manfaat, dan kandungan
gizi pada tumbuhan family Fabaceae. Pada buku referensi ini juga akan
diberikan kata motivasi dan kata-kata berdasarkan filosofi masing-masing
tumbuhan family Fabaceae. Penyajian yang lengkap pada buku referensi,

ehingga buku ini dapat dijadikan sebagai acuan belajar atau bahan rujukan



yang bisa membantu mahasiswa untuk memahami morfologi tumbuhan
family Fabaceae.

Menurut Suherli, Buku referensi merupakan buku yang memuat
materi untuk memperoleh kejelasan pengetahuan tentang sesuatu. Buku
referensi memberikan informasi dasar yang bisa digunakan sebagai bahan
rujukan ketika seseorang memahami suatu konsep atau istilah yang bersifat
umum maupun Khusus. Buku referensi bisa menambah pengetahuan siswa
dan guru meskipun buku referensi bukan sebagai sumber utama. Jadi, buku
referensi ini hanya sebagai pendukung dan pelengkap serta keterangan
penulisannya tidak terikat kurikulum.®* Menurut Robby Yuli Endra, Buku
referensi merupakan “buku yang ditulis secara ilmiah dan mengikuti kaidah-
kaidah penulisan ilmiah yang hanya membahas satu bidang ilmu saja. Buku
referensi tersebut biasanya berisi topik atau tema yang cukup luas.™

Berdasarkan hasil uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa buku
referensi merupakan suatu buku nonteks yang digunakan sebagai bahan
rujukan untuk memperoleh informasi mengenai suatu ilmu pengetahuan. Pada
buku referensi hanya terdapat satu bidang ilmu.

Berdasarkan hasil paparan latar belakang yang ada, peneliti menjadi
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku
Referensi Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae Sebagai Sumber

Belajar”. Sumber belajar ini nantinya akan dimanfaatkan oleh mahasiswa

* Suherli, “Mengenal Buku Nonteks Pelajaran”, (2008) dalam
http://suherlicentre.blogspot.com diakses tanggal 14 Desember 2019

N Robby Yuli Endra, “Ciri dan Karakteristik Buku Referensi Berdasarkan Ristek Dikti”
dalam http://www.jejakdosen.com/ciri-dan-karakteristik-buku-referensi-berdasarkan-ristek-
dikti/amp/ diakses 15 Desember 2019



http://suherlicentre.blogspot.com/
http://www.jejakdosen.com/ciri-dan-karakteristik-buku-referensi-berdasarkan-ristek-dikti/amp/
http://www.jejakdosen.com/ciri-dan-karakteristik-buku-referensi-berdasarkan-ristek-dikti/amp/

dan pembaca agar memperoleh informasi lebih luas mengenai tumbuhan

family Fabaceae.

B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, maka peneliti
dapat mengidentifikasi masalah yakni kurangnya informasi mengenai ciri
morfologi tumbuhan family Fabaceae. Selain itu, penelitian ini dibatasi
pada beberapa batasan masalah yang meliputi :

a. Objek penelitian ini terbatas hanya pada tumbuhan kelompok
kacang-kacangan yang memiliki family sama vyaitu Fabaceae.
Kacang tersebut meliputi kacang hijau (Vigna radiata (L.) R.
Wilczek), kacang panjang (Vigna unguiculata (L.) Walp), kacang
tolo (Vigna unguiculata subsp. unguiculata), kacang tanah (Arachis
hypogaea L.), kacang kedelai (Glycine max (L.) Merr.), dan kacang
koro plentis (Phaseolus lunatus L.).

b. Pengamatan penelitian ini terfokus pada pengamatan morfologi akar
(radix), batang (caulis), daun (folium), bunga (flos), buah (fructus),
dan biji (semen) dari tumbuhan family Fabaceae.

c. Hasil penelitian dijadikan sebagai sumber belajar berupa buku

referensi.



2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan dalam

penelitian ini adalah :

a. Bagaimana morfologi bagian akar (radix), batang (caulis), daun
(folium), bunga (flos), buah (fructus), dan biji (semen) dari
tumbuhan family Fabaceae ?

b. Bagaimana hasil dari pengembangan buku referensi yang divalidasi

oleh Dosen Pembimbing, Ahli Materi, Ahli Media dan Mahasiswa

?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil rumusan masalah, dapat diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan bagian akar (radix), batang (caulis), daun
(folium), bunga (flos), buah (fructus), dan biji (semen) tumbuhan
family Fabaceae secara morfologi.

2. Untuk menghasilkan buku referensi morfologi tumbuhan family
Fabaceae yang tervalidasi oleh Dosen Pembimbing, Ahli Materi, Ahli

Media dan Mahasiswa.

D. Hipotesis Produk
Buku referensi nanti :1) pembuatan desain dengan menggunakan
aplikasi power point 2016, 2) dicetak menjadi buku dengan ukuran B5, 3)

dijilid dengan menggunakan jenis perfect binding, 4) dicetak dengan



menggunakan kertas art paper, 5) berisi gambar dan penjelasan tentang
morfologi tumbuhan family Fabaceae, 6) berisi informasi singkat tentang
sejarah asal, manfaat dan kandungan gizi pada masing-masing tumbuhan
family Fabaceae, 7) terdapat gambar tumbuhan family Fabaceae mulai
dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Untuk bagian bunga, buah
dan biji nantinya akan lebih diperinci bagian dalamnya serta diberi
keterangan untuk memperjelas bagian bunga tersebut.. Sehingga pembaca
akan lebih tau secara detailnya, 8) dibawah atau disamping gambar akan
diberikan penjelasan yang isinya jelas. Selain itu, pada buku referensi
diberikan kata motivasi, guna pembaca bisa termotivasi, 9) setiap akhir
bab diberikan kata-kata filosofi dari tumbuhan family fabaceae. Untuk
template buku referensi dibuat semenarik mungkin, 10) akan divalidasi

oleh Dosen Pembimbing, Ahli Materi, Ahli Media dan Mahasiswa.

. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut sebagai berikut :

1. Kegunaan teoritis :peneliti diharapkan mampu memberikan
sumbangan ilmu dalam bidang biologi mengenai morfologi. Dalam
buku referensi ini juga berisi informasi singkat mengenai asal-usul
sejarah, manfaat, dan kandungan gizi yang terdapat pada tumbuhan
family Fabaceae.

2. Kegunaan prakitis :

a. Peneliti :



1) Memperoleh informasi dan pengalaman langsung mengenai
morfologi tumbuhan family Fabaceae.

2) Memperoleh informasi mengenai sejarah singkat, manfaat dan
kandungan gizi yang terdapat pada tumbuhan family Fabaceae.

3) Memperoleh informasi dan pengalaman langsung mengenai
sumber belajar buku referensi.

b. Mahasiswa :

1) Memperoleh informasi lebih luas mengenai ciri morfologi
tumbuhan family Fabaceae.

2) Memperoleh informasi mengenai sejarah singkat, manfaat dan
kandungan gizi tumbuhan family Fabaceae.

3) Memperoleh informasi materi yang sesuai dengan RPS
Anatomi dan Morfologi Tumbuhan bagian : a) memahami
struktur morfologi daun, b) memahami struktur morfologi daun
lanjutan, ¢) memahami struktur morfologi batang, d)
memahami struktur morfologi akar, e) memahami modifikasi
dari daun, batang dan akar, f) memahami struktur morfologi
bunga, g) memahami struktur morfologi bunga lanjutan, dan h)
memahami struktur morfologi buah dan biji.

4) Memperolen motivasi dari filosofi masing-masing tumbuhan
family Fabaceae.

c. Pembaca :
1) Memperoleh informasi lebih luas mengenai ciri morfologi

tumbuhan family Fabaceae.
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2) Memperoleh informasi mengenai sejarah singkat, manfaat dan
kandungan gizi tumbuhan family Fabaceae.
3) Memperoleh motivasi dari filosofi masing-masing tumbuhan
family Fabaceae.
d. Peneliti Selanjutnya :
1) Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2) Sebagai pembanding untuk meningkatan kualitas penelitian.

E. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. Pengembangan menurut KBBI pengembangan merupakan proses,
cara, dan perbuatan mengembangkan. Pengembangan merupakan
usaha yang digunakan untuk meningkatkan suatu kemampuan baik
teknis, teoritis, konseptual serta moral yang sesuai dengan suatu
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan juga
merupakan suatu proses mendesign pembelajaran baik secara logis
maupun sistematis untuk menentapkan sesuatu yang akan
dilaksanakan ketika proses pembelajaran dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi dari peserta didik.> Penelitian dan
pengembangan merupakan proses atau langkah yang digunakan
untuk mengembangkan suatu produk yang baru atau memperbaiki

dan menyempurnakan produk yang sudah ada.®

> Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hal.5
® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him 164
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b. Buku referensi menurut KBBI referensi merupakan “sumber acuan
(rujukan atau petunjuk), buku perpustakaan yang tidak boleh dibawa
keluar dan harus dibaca ditempat yang telah disediakan.” Referensi
berasal dari Bahasa Inggris yaitu “refer to” yang memiliki arti
“berpaling atau merujuk.” Sehingga referensi dapat diartikan sebagai
sebuah rujukan yang meliputi informasi dari sumber terkait.” Buku
referensi merupakan buku yang memuat materi yang bisa digunakan
untuk memperoleh kejelasan pengetahuan tentang sesuatu. Buku
referensi memberikan informasi dasar yang bisa digunakan sebagai
bahan rujukan ketika seseorang memahami suatu konsep atau istilah
yang bersifat umum maupun khusus. Buku referensi bisa menambah
pengetahuan siswa dan guru meskipun buku referensi bukan sebagai
sumber utama. Jadi, buku referensi ini hanya sebagai pendukung dan
pelengkap serta keterangan penulisannya tidak terikat kurikulum.®

c. Morfologi menurut KBBI morfologi merupakan “ilmu pengetahuan
tentang bentuk luar dan susunan makhluk hidup.” Sedangkan
morfologi tumbuhan merupakan cabang ilmu biologi yang
mempelajari suatu bentuk dan susunan tubuh tumbuhan. Morfologi
tumbuhan tidak hanya menguraikan bentuk dan susunan tubuh

tumbuhan saja, namun juga mengidentifikasi fungsi dari bagian-

7 http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-referensi-beserta-contohnya/
diakses tanggal 14 Desember 2019
® Suherli, “Mengenal Buku Nonteks Pelajaran”. ..,
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bagian tumbuhan dan mengetahui darimana asal bentuk dan susunan
tubuh tumbuhan.®

d. Kacang-kacangan termasuk family leguminosaea (fabaceae) atau
juga bisa disebut dengan polongan (berbunga kupu-kupu). Kacang-
kacangan merupakan sumber utama protein nabati dan mempunyai
daya guna yang cukup banyak. Didalam kandungan kacang terdapat
minyak atau lemak. Struktur biji kacang yakni memiliki kulit biji,
endosperm dan lembaga. Peranan lemak dan protein nabati ini sangat
penting. Berbagai kacang-kacangan yang telah dikenal seperti
kacang kedelai, kacang hijau, kacang almond, kacang merah, kacang
kapri dan lain sebagainya.’

e. Sumber belajar merupakan sumber yang memuat informasi yang
bisa digunakan serta dimanfaatkan pada proses pembelajaran secara
langsung maupun tidak langsung dan memberikan dampak yang
positif. Sumber belajar juga dapat diartikan sebagai segala macam
sumber yang ada diluar yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran. Peranan sumber-sumber belajar seperti guru, dosen,
buku, film, majalah, booklet, katalog, laboratorium dan sebagainya
yang bisa merubah seseorang yang awalnya tidak tahu menjadi tahu,

dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak terampil menjadi

° Gembong Tjitrosoepomo. Morfologi Tumbuhan. (Yogyakarta : Gajah Mada University
Press, 1985), hal. 1-2

10 https://www.academia.edu/34902431/pengertian_kacang_kacangan. Diakses tanggal 4
September 2019
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terampil dan menjadikan seseorang itu bisa membedakan mana yang

baik dan mana yang tidak baik."*

2 Penegasan Operasional

Penelitian tentang analisis morfologi tumbuhan family Fabaceae
ini akan mengamati dan mengkaji bagaimana bentuk dari dan ciri-ciri luar
masing-masing dari tumbuhan tersebut. Adanya pemaparan mengenai
morfologi tumbuhan family Fabaceae ini sangat penting guna untuk
memberikan wawasan bagi orang lain. Hasil dari penelitian nantinya akan
dijadikan sebagai sumber belajar berupa buku referensi. Buku referensi itu
sendiri merupakan buku yang memiliki ukuran sedang, namun isinya
lumayan lengkap. Buku referensi ini nantinya bisa digunakan oleh orang
banyak dan bisa digunakan sebagai penunjang mata pelajaran Anatomi dan

Morfologi Tumbuhan.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam mempermudah memahami penelitian ini, penulis memandang
perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Adapun sistematika
pembahasan penulisan ini dibagi dalam tiga bagian, yakni bagian awal,
bagian utama dan bagian akhir. Untuk lebih rincinya, dapat dijelaskan
sebagai berikut :
Bagian awal, meliputi halaman depan, halaman judul, halaman

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan

1 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka
Cipta,1995), hal. 152-153
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keaslian penelitian, lembar motto, lembar persembahan, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar bagan, daftar gambar, daftar lampiran,
abstrak bahasa Indonesia, abstrak bahasa Inggris, dan abstrak bahasa Arab.

Bagian utama, meliputi lima (5) bab dan masing-masing bab terdiri
atas beberapa sub bab didalamnya, seperti :

Bab | Pendahuluan, bab ini meliputi (a) Latar Belakang Masalah, (b)
Perumusan Masalah yang terdiri dari atas: Identifikasi dan Pembahasan
Masalah, dan Rumusan Masalah, (c) Tujuan Penelitian, (d) Hipotesis
Produk, (e) Kegunaan Penelitian, (f) Penegasan Istilah dan (g) Sistematika
Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori dan Kerangka Berfikir, bab ini meliputi (a)
Deskripsi Teori (Penelitian Pengembangan, Buku Referensi, Morfologi,
Family Fabaceae dan Sumber Belajar, (b) Penelitian Terdahulu, serta (c)
Kerangka Berfikir.

Bab Il Metode Penelitian, terdiri atas (a) Langkah-langkah
Penelitian, (b) Metode Penelitian Tahap | yang meliputi : Populasi dan
Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Analisis Data,
serta (c) Metode Penelitian Tahap Il yang meliputi :Model Rancangan
Desain Eksperimen untuk Menguji, Tekni Pengumpulan Data, Instrumen
Penelitian dan Teknik Analisis Data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi : (a) Hasil
Penelitian Tahap | (Hasil Pengamatan Morfologi Tumbuhan dan Hasil

Studi Literatur) dan (b) Hasil Penelitian Tahap Il (Desain Awal Produk;
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Hasil Pengujian Validator, Dosen Pembimbing, Subjek Uji Coba, Revisi
Produk dan Penyempurnaan Produk).

Bab V Penutup, meliputi (a) Kesimpulan dan (b) Saran.

Bagian Kahir, terdiri atas daftar rujukan serta lampiran-lampiran

yang berfungsi untuk validasi isi peneliti.





